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£ éédag)enelitian kali ini, objek yang ingin diteliti adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar
T@@PBEfsaifek Indonesia (BEI) jangka waktu periode 2016-2020. Data yang digunakan adalah
432 =
@a@o@n Igauangan perusahaan manufaktur yang dipublikasikan pada website resmi BEI yaitu
325 2
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B Desain Penelitian
%
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1. Jenis Penelitian
(9]
e

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kausal
komparatif dimana tipe penelitian yang memuat karakteristik masalah berupa hubungan

=

gébab dan akibat antara dua variabel atau lebih. Jenis penelitian ini bersifat ex post facto,
=

ﬁitu tipe penelitian menggunakan data-data yang dikumpulkan dari peristiwa atau fakta
S

@hg sudah terjadi sebelumnya.

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesinuad
:Jaquuns ueyingaAuaw uep ueyuwnjuedUaW
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2. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode dataset statistic dalam mengumpulkan data-
a, karena dataset statistic ini merupakan penggunaan data yang sudah tersedia. Data

ng digunakan sudah dikumpulkan oleh pihak ketiga yang bertanggung jawab.
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Dimensi Waktu

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan data panel karena data yang

di%unakan merupakan kumpulan dari periode waktu tertentu dan merupakan data silang
(cross section), dalam penelitian ini yaitu periode 2016-2020.
T;knik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
nqnprobability sampling dengan purposive sampling. Menggunakan teknik ini karena
péqulis secara sengaja memilih sampel yang ingin diteliti yaitu perusahaan manufaktur
yéhg terdapat di Bursa Efek Indonesia.

L;Egkungan Penelitian

Lingkungan penelitian ini termasuk ke dalam lingkup observasi non partisipasi,

di@ana penulis tidak terjun langsung ke lapangan, melainkan melakukan observasi atau
péngamatan melalui data yang akan dijadikan sebagai sampel.
dakupan Topik

Penelitian tergolong dalam studi statistik karena dalam penelitian ini penulis

membuat kesimpulan untuk memahami karakteristik tiap variabel. Kesimpulan yang ingin

dihasilkan dari penelitian ini yaitu pengaruh profitabilitas, likuiditas, operating leverage,
dén financial leverage terhadap nilai perusahaan manufaktur yang ada di dalam Bursa Efek
ladonesia.

F;e»rsepsi Partisipan

‘ Penelitian ini tidak memerlukan partisipan karena data yang digunakan penulis

dalam penelitian merupakan data sekunder, sehingga penelitian ini tidak memerlukan

adlanya partisipan.
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. Variabel Penelitian

®

Varii)el yang ada dalam penelitian ini ada 2 jenis yaitu variabel terikat (dependen) dan

(2]

iabel %bas (independen). Dua jenis variabel tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

3
Ir =
r Variabel Terikat (Dependen /YY)
- 2=
¥ =
= \Fifiabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas dimana kondisi
2 5
\ériaﬁel ini akan turut berubah mengikuti perubahan-perubahan yang terjadi pada variabel
c S
@basg. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu Nilai Perusahaan (Y1), penulis akan
a 2.

rgengg,unakan perhitungan price to book value (PBV) untuk mengukur nilai perusahaan.

ep
u

/@Iasa_ﬁ peneliti memilih PBV sebagai alat ukur nilai perusahaan adalah karena PBV memiliki
(]

-

kom@nen harga saham yang mana erat dengan nilai perusahaan sehingga membuatnya mudah

=
diam:sii. Menurut Brigham dan Houston (2009) PBV dapat dihitung dengan rumus sebagai

2,
berikﬁ_i:

=

=)

Q

o

PRV = Price
"~ Book Value

; Total Aset—Total Kewajib
dimana Book Value _ (Total Aset—Total Kewaji an).

Jumlah Saham Beredar

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw b&eue)iq |

—

erangan :
ce = Harga pasar saham.

ok Value = Nilai buku saham, didapat dengan perhitungan

uen| JImy exnew.ojd] uép siusig ansuj
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2. Variabel Bebas (Independen / X)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi perubahan dari variabel terikat,

BerikUt ini merupakan variabel bebas yang ada dalam penelitian ini :

a.} Profitabilitas (X1), yaitu kinerja keuangan yang menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba pada pada tingkat penjualan, aktiva, dan modal saham
' tertentu. Dalam hal ini, penulis akan mengukur profitabilitas menggunakan rasio ROE
= (Return On Equity) yang merupakan rasio tingkat pengembalian atas ekuitas
h perusahaan. Alasan peneliti menggunakan ROE sebagai alat ukur profitabilitas adalah
S-karena peneliti ingin melihat seberapa besar kemampuan perusahaan dalam

= menggunakan ekuitasnya yang di dalamnya mungkin terdapat unsur leverage untuk

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

? menghasilkan laba. ROE dapat dihitung menggunakan rumus berikut :

Laba Bersih Setelah Pajak
Ekuitas

ROE =

b. Likuiditas (X2), merupakan gambaran mengenai kesanggupan perusahaan dalam

2 melunasi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya. Dalam penelitian ini penulisa akan
} menggunakan rasio QR (Quick Ratio) yang merupakan perhitungan untuk mengetahui
“ tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan
menggunakan aktiva perusahaan yang likuid. Alasan peneliti memilih menggunakan
QR sebagai alat ukur likuditas adalah karena QR menghilangkan komponen persediaan
dalam perhitungannya, sehingga di sini peneliti ingin mengetahui apabila perusahaan

mengalami kesulitan dalam menghabiskan persediaannya yang mana merupakan salah
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satu komponen utama penjualan dalam sebuah perusahaan manufaktur, apakah

@erusahaan tersebut masih dapat dikatakan likuid. QR dapat dihitung menggunakan

eH

> rumus berikut :

) ) Aktiva Lancar — Persediaan
Quick Ratio =

Kewajiban Lancar

o

(319 ueny Y1my| exizewIOU| Uep siusig In3NsUl) DY 191 W eadd

Operating Leverage (X3), merupakan kemampuan perusahaan dalam mengelola biaya
operasi tetapnya. Menurut Brealey et al.c. (2001), leverage operasi merupakan ukuran
besarnya penggunaan biaya tetap dalam sebuah perusahaan. Jadi, semakin tinggi biaya
tetap, maka akan semakin tinggi pula leverage operasi yang dapat dicapai dan semakin
tinggi pula sensitivitas laba bersih terhadap perubahan penjualan. Alasan peneliti
menggunakan DOL untuk mengukur operating leverage adalah karena dalam
perhitungannya tidak memerlukan komponen seperti biaya variabel dan tetap, di mana
-komponen tersebut sulit ditemukan pada laporan keuangan perusahaan yang

diterbitkan di BEI. Leverage operasi dapat diukur dengan menggunakan rasio berikut

= ini.

7]

=

-

=

-

=) DOL = %Perubahan EBIT

2 " %Perubahan Penjualan
G.

A
@
—
(1%}
=
5]
>
«Q
QD
>

%Perubahan EBIT = Perubahan pendapatan sebelum pajak dan bunga dalam satu
periode.

%Perubahan Penjualan = Perubahan total penjualan dalam satu periode

uenj YIM)| exjireuwloju] ue
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(@:inancial Leverage (X4), merupakan kemampuan perusahaan dalam mengelola modal

u
= yang memiliki biaya tetap. Menurut Ross et al.c. (2001), financial leverage merupakan

pemakaian utang dalam modal yang mampu meningkatkan pendapatan miliki
:perusahaan. Jadi, semakin tinggi pemakaian modal yang memiliki biaya tetap, maka
akan dapat meningkatkan laba perusahaan pada saat ekonomi sedang dalam kondisi
yang baik. Alasan peneliti menggunakan DFL untuk mengukur financial leverage
adalah karena DFL memperhatikan pendapatan operasi sekaligus EPS yang mana

memiliki komponen modal di dalamnya. Leverage keuangan dapat diukur dengan

menggunakan rasio berikut ini.

%Perubahan EPS

DFL =
%Perubahan EBIT

Keterangan :

(319 ueny YIMY exirewou] uep siusig anasul) oy 191 1w ead

%Perubahan EPS = Perubahan pendapatan per lembar saham dalam satu periode.

%Perubahan EBIT = Perubahan pendapatan sebelum pajak dan bunga dalam satu

periode.

Ig 3nISu|
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Tabel 3.1

Indikator dan Pengukuran Variabel

BHQ

0 Variabel Konsep Indikator Skala
(o]
il .
0 Variabel
3,
~1 Nilai Perusahaan PBV Perbandingan nilai | Rasio
=)
,,-;, pasar  saham  per
g lembar dengan nilai
= buku  saham  per
o
=. lembar saham
&
=2 Profitabilitas ROE Rasio tingkat | Rasio
=
) .
3 pengembalian atas
Q
> ekuitas perusahaan
A
=3 Likuiditas Quick | Perbandingan aktiva | Rasio
2
S Ratio | lancar tanpa
(9]
- persediaan dengan
kewajiban lancar
Operating Leverage DOL Perbandingan antara | Rasio
persentase perubahan
EBIT dengan
persentase perubahan
penjualan
Financial Leverage DFL Perbandingan antara | Rasio

persentase perubahan
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persentase perubahan

EBIT
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ik Pengumpulan Data

110 exdial veH

ek k pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik dataset statistik

day yniun eAu
1Ibuspul
N3 DY |

eje uelbeqas di

S]

=

n@ur@kan data yang tersedia di website resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.com dan

1
bue

&Ban

agneﬁggunakan data yang tersedia di website www.idnfinancials.com. Jenis data yang
2 m
akag merupakan data sekunder karena diambil melalui laporan keuangan tahunan

P
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u

6
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Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan nonprobability sampling, karena

Bsw uep ueywnyu

gamglan sampel tidak secara acak, ditambah menggunakan metode purposive sampling,

ena secmpel yang diambil berdasarkan Kkriteria-kriteria tertentu berikut :
(o

5’- Perusahaan-perusahaan harus terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016-

;1agquins ue@ngak

N
o
N
o

‘uelode) ueunsgéuad_cge!w 11 eAuey ues

Perusahaan yang terdaftar harus tergolong ke dalam perusahaan manufaktur menurut
Bursa Efek Indonesia.
Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan secara berkala dan lengkap tiap

tahunnya selama periode 2016-2020.

uenj JIMmy exneétuiojuldiep siu
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Proses pengambilan sampel penelitian berdasarkan kriteria di atas dapat dilihat melalui tabel

berikut |@

(319 uery ¥

JﬁAJe>1 uesi

Teknik Analisis Data

su|

Pengis dalam proses menanalisis data menggunakan aplikasi EViews 10. Penulis

o3} U m
55  a Tabel 3.2
53 3
= o Pengambilan Sampel
53 - 2
52 2| = Keterangan Jumlah
2=2| &
3 ?D = Elmlah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020 185
c o U A)
S5 0 2—
§§ § @ mlah perusahaan industri manufaktur yang memakai mata uang Rupiah 160
Py = )
T2 a | .
E ¢ < | pada laporan keuangannya secara konsisten
- W0 S_ o]
a g 7
253 Jum mlah perusahaan manufaktur di tahun 2016-2020 yang memakai mata 87
3252
gg § G’_a ng Rupiah pada laporan keuangannya serta memiliki data laporan
= 0 @ =
P = =h
5 UET keuangan lengkap dan cocok untuk penelitian
35 |3
o5 ‘glmlah perusahaan yang menjadi sampel 87
59 =
- 3 Sdmber : Olahan Data Penulis
5 2
=3
5
3
Q
5
Q.
Q
5
3
[¢>]
3
=
5

nsnAuad ‘yeiuwn

3n

nggu%kan beberapa teknik analisis data berikut ini untuk membantu penulis dalam menjawab

w

otes@zang sudah dikemukakan sebelumnya.

‘uesgde) u
B

1. ngiOutIier
S
@utlier atau “pencilan” merupakan data yang sifatnya ekstrim atau dalam hal ini

merg)akan data yang nilainya berjumlah jauh dari rata-rata nilai data lainnya. Menurut Grubbs

uepj JIm) e
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(1969), sebuah pengamatan yang termasuk “pencilan” merupakan pengamatan atau observasi

yan@mpak sangat menyimpang dari anggota sampel lain pada tempat pengamatan itu

u
terjadi. Oleh karena itu, diperlukan uji outlier untuk mengetahui apakah ada data dari sampel

yan&diambil yang terjangkit masalah outlier ini sehingga tidak ada bias dalam hasil

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad
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Penelitian

=

S X

2 a

S -

Q 3

c n

2. Bji Analisis Statistik Deskriptif

2

Q R, .- - . - .. ..

2 Statistik deskriptif merupakan suatu metode dalam mengorganisir dan menganalisis data
1 wn

S o

éuarﬁtatif, sehingga nantinya diperoleh gambaran mengenai sampel penelitian. Uji analisis
@ 3

ini n;indeskripsikan suatu data yang dilihat melalui nilai rata-rata (mean), standar deviasi,

Q
nilainaksimum dan nilai minimum.

ji Normalitas

I uery JIMY e

€)

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menilai apakah sebaran data pada sebuah

keIdE]pok data atau variabel berdistribusi normal atau tidak, salah satu uji statistik yang bisa
[y

diglgakan untuk menguji normalitas adalah uji Jarque-Bera. Pedoman pengambilan
(o

kepgjsan yang digunakan dalam uji Jarque-Bera yaitu apabila nilai probabilitas < 0,05 maka

Jagwins ueyingakuasw uep ueyuinjuesuaw eduey 1ul sijny eAuey ynan)as neje ueibeqas diznbuaw buede)iq ‘|

=
distibusi data tidak normal, tetapi jika nilai probabilitas > 0,05 maka distribusi data normal.

10
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4. Uji Multikolinieritas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan linier yang pasti di antara
bebefrapa atau semua variabel independen dari model regresi. Penelitian ini menggunakan nilai

variance inflation factors (VIF) sebagai indikator ada atau tidaknya multikolinieritas di antara
T =

\?ariabel bebas. Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi antar variabel

eyd

independen. Pedoman yang dipakai yaitu apabila nilai centered VIF < 10, maka dapat

@@mpun:

katakan tidak terjadi multikolinieritas.

[5)

(v}

Ejji Autokorelasi

buspun-buepun

Q‘ji Autokorelasi adalah sebuah analisis statistik yang dilakukan untuk mengetahui
adalééh korelasi residual yang ada di dalam model prediksi dengan perubahan waktu. Cara
mendeteksi ada tidaknya autokorelasi salah satunya adalah dengan uji Lagrange Multiplier
(LM§ Test). Model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas dari autokorelasi.
Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi berdasarkan pada ketentuan apabila nilai

Prob. Chi Square(2) > 0,05 maka dapat dikatakan pada model yang digunakan tidak terjadi

autoiq)relasi sedangkan jika nilainya < 0,05 maka dikatakan bahwa model terjadi autokorelasi.

6. @ji Heteroskedastisitas

Uji ini dilakukan untuk menilai apakah ada ketidaksamaan varian dari residual untuk
semua pengamatan pada model regresi. Uji ini dijalankan untuk melihat gambaran penyebaran

nilai=nilai residual terhadap nilai-nilai prediksi. Apabila pola penyebarannya tidak membentuk

11
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suatu pola tertentu atau acak, maka data tersebut dapat dikatakan memiliki sifat

heteroskedastisitas. Sebaliknya, apabila penyebarannya membentuk suatu pola tertentu, maka

) dapa‘ﬁtidikatakan data tersebut memiliki sifat homoskedastisitas. Menurut Basuki (2017: 62)

Homioskedastisitas terjadi bila distribusi probabilitas tetap sama dalam semua observasi x, dan
T S
variaRs setiap residual adalah sama untuk semua variabel independen.

Analisis Regresi atau Uji Estimasi Model

jS estimasi model dimaksudkan untuk mengetahui jenis model apa yang lebih sesuai

un-buepun Bunpunig eydiy

gntulidata yang dipakai dalam penilitian. Pada umumnya terdapat 3 jenis model yaitu common
Lec;ffecjf model (CEM), fixed effect model (FEM), dan random effect model (REM). CEM
meru;pakan model yang hanya mengkombinasikan data time series dan cross section, model
ini rriéngasumsikan bahwa perilaku data tiap perusahaan adalah sama dalam tiap waktu. FEM
meerakan model yang mengasumsikan adanya perbedaan intercept, dan menggunakan
variabel dummy untuk menangkap perbedaan intercept antar perusahaan dan REM
merupakan model yang akan mengestimasi data panel di mana variabel gangguan (error/error

tern?) mungkin saling berhubungan antar waktu atau antar individu.

;endekatan model CEM merupakan yang paling sederhana diantara pendekatan lainnya,
karepé pendekatan ini hanya mengkombinasikan data time series dan cross section. Model

CEM mengasumsikan bahwa perilaku data perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu.

Menurut Abdulkader dan Motasam (2018: 250), FEM memperhitungkan heterogenitas

yangsmungkin terdapat pada tiap perusahaan, sehingga pendekatan model ini menggunakan

12
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variabel dummy untuk menangkap perbedaan intersep antar perusahaan, perbedaan intersep

ini l@jadi dikarenakan hal-hal seperti manajerial, budaya kerja, dan lainnya.

eH

@Iodel REM mengestimasi data panel dimana variabel gangguan (eror) mungkin saling

©
berh @b ungan antar waktu dan antar individu. Dalam FEM, diasumsikan koefisien f;; adalah
L =
Et pgj tuk tiap subyek dan waktunya tidak berubah. Dalam REM diasumsikan p;; adalah
o —
8 =
vari iabel acak dengan nilai mean sebesar B, (tanpa i) dan intersep dari tiap unit cross section
2 =
élekﬁo resikan sebagai berikut:
c £
2 w
3 g Pii = B1+ &
< o
§ %lmana Ei adalah kesalahan random (error term) dengan mean 0 dan varians o°
Qo 3

(Abo%lkader dan Motasam 2018)

new

Salah satu contoh persamaan regresi yang diambil merupakan dari model FEM, yang

IMy|

mem=r||k| persamaan sebagai berikut :

(319 uery

Yie = a; + ay Dy + azD3 + ayDyy + a D + B2 Xaie + B3Xzic + PaXair + it

Guijarati (2004 : 642)

imana :

it = Nilai Perusahaan (PBV)

P syusigANINISu|

—“UE

Banyaknya data cross section atau perusahaan

Juj

= Banyaknya data time series

WHOo

Konstanta

13
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D2i — D..i = Dummy untuk perusahaan

@ = Profitabilitas
X

Q

=

X2 = Likuiditas

Y

3

X3 = Operating Leverage
=

24 = Financial Leverage
5

§.= Koefisien regresi masing-masing variabel independen
=

9\.

Eit = Eror

a

Q

=

5

S
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Balam tahap ini dilakukan pengujian agar dapat memilih secara tepat model regresi mana

yang“;;jipilih untuk digunakan, terdapat beberapa pengujian, antara lain:

s,

=

= a Uji Chow

=

Q

2 Uji Chow digunakan sebagai alat bantu untuk mengetahui apakah model regresi

data panel dengan FEM lebih baik dibandingkan dengan model regresi data panel

dengan meggunakan CEM. Uji ini dilakukan menggunakan Redundant Fixed Effects

— Likelihood Ratio testing.

1g INISU|

HO : Menerima model CEM

Ha : Menerima model FEM

Pedoman yang digunakan dalam pengambilan keputusan uji Chow adalah sebagai

berikut:

14
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a) Jika nilai probability F > 0,05 artinya HO diterima, maka menggunakan CEM
b) Jika nilai probability F < 0,05 artinya HO ditolak, maka menggunakan FEM
serta dilanjutkan dengan uji Hausman untuk dapat memilih menggunakan FEM

atau REM.

b. Uji Hausman

Uji ini digunakan untuk menentukan model mana yang lebih baik digunakan

antara FEM dengan REM. Hipotesis dalam uji Hausman adalah sebagai berikut:

HO : Memilih model REM

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Ha : Memilih model FEM

Pedoman yang digunakan untuk mengambil keputusan dalam uji Hausman yaitu:

a) Jika nilai probability Chi-Square > 0,05 artinya HO diterima, maka

menggunakan REM

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

b) Jika nilai probability Chi-Square < 0,05 artinya HO ditolak, maka

menggunakan FEM

ji F-Statistik

sjusig 3n3Isu

gdji f digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara simultan atau

bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Menurut Gujarati
=y

(=]
dan;orter (2013) dalam Febriana dan Yulianto (2017), apabila hasilnya menunjukkan
Q
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signifikan maka hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi. Berikut ini adalah

forr@ hipotesis yang digunakan untuk uji f dalam penelitian ini:

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

©

I

o: P1=P2=Pz3=Ps =0, artinya secara simultan variabel profitabilitas, likuiditas,

operating leverage, dan financial leverage tidak berpengaruh terhadap PBV.

Ha : B1 # B2 # P3# P2 # 0, artinya secara simultan variabel profitabilitas, likuiditas,

operating leverage, dan financial leverage berpengaruh terhadap PBV.

edoman dalam mengambil keputusan dalam uji f ini adalah:

a) Jika nilai Prob(F-Statistic) < 0,05, maka tolak Ho, terima Ha

b) Jika nilai Prob(F-Statistic) > 0,05, maka terima Ho, tolak Ha

ey1ew.oyu uep siusig 3/UISUL) O 191 11w erd1d sey

U

Ry

T-Statistik (Uji Hipotesis)

Uj t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara parsial atau masing-

219 E21y

masing memiliki pengaruh terhadap variabel independen. Menurut Gujarati dan Porter (2013)

dalam Febriana dan Yulianto (2017), uji signifikansi merupakan sebuah prosedur yang

=
dig%akan untuk menguji kebenaran atau kesalahan dari hasil Hipotesis nol dari sampel,

(o g
dalﬁ) penelitian ini uji hipotesis terhadap koefisien regresi menggunakan metode uji t-

)
statg‘lk. Berikut ini merupakan formula hipotesis yang akan digunakan untuk uji t dalam

pen&itian ini:

a) Profitabilitas

Hoz : B1 = 0, Profitabilitas secara parsial tidak mempunyai pengaruh terhadap

PBV.
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(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)
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~
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Ha1 : B1 > 0, profitabilitas secara parsial mempunyai pengaruh positif terhadap

PBV.

Likuiditas

Ho2 : B2 = 0, Likuiditas secara parsial tidak mempunyai pengaruh terhadap

PBV.

Ha2 : B2 > 0, Likuiditas secara parsial mempunyai pengaruh positif terhadap

PBV.

Operating Leverage

Hoz : B3 = 0, Operating Leverage secara parsial tidak mempunyai pengaruh

terhadap PBV.

Has: Bz > 0, Operating Leverage secara parsial mempunyai pengaruh positif

terhadap PBV.

Financial Leverage

Hos : B2 = 0, Financial Leverage secara parsial tidak mempunyai pengaruh

terhadap PBV.

Has : Ba > 0, Financial Leverage secara parsial mempunyai pengaruh positif

terhadap PBV.

oman dalam mengambil keputusan dalam uji t ini adalah sebagai berikut:

a) Jika nilai probability variabel < 0,05 atau nilai t hitung > t tabel maka tolak Ho,

terima Ha
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b) Jika nilai probability variabel > 0,05, atau nilai t hitung < t tabel maka terima

@ Ho, tolak Ha
u
Q
=
(o)
2
Y
10. Bji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)
o 3
= Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
o A
= @
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi antara nol dan satu
c 7
fp <§§2 < 1). Apabila nilai semakin mendekati 1 maka mengindikasikan ada korelasi yang
a @
Euat‘::a’,ntara variabel bebas dengan variabel terikat, sebaliknya apabila semakin mendekati 0
c o
maka mengindikasikan terdapat korelasi yang lemah antara variabel terikat dengan variabel
@ 5
bebag.' Pengujian ini dilakukan untuk mendapatkan seberapa baik variabel independent
Q
manipu menjelaskan atau menerangkan variabel dependen.
Q
A
s,
=
2
)
=
9]
B
S
7]
s
(a §
[ =
(o 4
%
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